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J. Risiko Reputasi 

43. Pengungkapan Kualitatif Umum 

Maksud dan Tujuan Manajemen Risiko Reputasi 

Risiko reputasi adalah risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan pemangku 

kepentingan (stakeholder) yang bersumber dari persepsi negatif terhadap Bank. Risiko 

reputasi BNI dapat timbul antara lain karena adanya pemberitaan media dan/atau 

rumor mengenai BNI yang bersifat negatif, serta adanya strategi komunikasi BNI yang 

kurang efektif. 

 

Manajemen risiko reputasi adalah serangkaian metodologi dan prosedur yang 

digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan menegendalikan risiko 

reputasi yang timbul dari seluruh kegiatan usaha BNI, termasuk upaya untuk 

memitigasi dan/atau memeinimalkan kerugian finansial maupun non finansial yang 

mungkin timbul dari produk atau aktivitas BNI, termasuk hubungan antara BNI 

dengan nasabah maupun pihak terkait (stakeholder) lainnya. 

 

Tujuan utama manajemen risiko reputasi adalah untuk memngantisipasi dan 

memeinimalkan dampak kerugian dari risiko reputasi BNI. 

 

Organisasi Manajemen Risiko Reputasi  

Organisasi manajemen risiko reputasi, termasuk pelaksanaan manajemen risiko untuk 

risiko reputasi oleh unit-unit terkait (corporate secretary, humas, dan unit bisnis 

terkait) dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Manajemen risiko reputasi dilakukan oleh Divisi Komunikasi Perusahaan dan 

Kesekretariatan (KMP) yang berada di bawah pengawasan aktif Direktur Utama. 

2. Seluruh pegawai termasuk Pimpinan Unit Bisnis dan Unit Fungsional menjadi 

bagian dari struktur pelaksanaan Manajemen Risiko Reputasi, mengingat reputasi 

merupakan hasil dari seluruh aktivitas bisnis BNI. Peran manajemen unit bisnis 

adalah mengidentifikasi risiko reputasi yang terjadi pada bisnis atau aktivitas unit 

tersebut dan sebagai front liner dalam membangun dan mencegah risiko reputasi, 

khususnya terkait hubungan dengan nasabah. 

3. Satuan kerja yang melaksanakan fungsi manajemen risiko untuk risiko reputasi, 

teridir dari divisi Komunikasi Perusahaan dan Kesekretariatan (KMP), Divisi 

Manajemen Risiko Bank (ERM), BNI Contact/ Call Center (BCC) dan unit bisnis 

terkait, antara lain bertanggung jawab: 

a. Menjalankan fungsi kehumasan dan menindaklanjuti pemberitaan negatif atau 

kejadian lainnya yang mempengaruhi reputasi BNI dan dapat menyebabkan 

kerugian Bank; 

b. Menangani dan menyelesaikan pengaduan nasabah; 

c. Megkomunikasikan informasi yang dibutuhkan pemangku kepentingan antara 

lain regulator, investor , nasbah, kreditur, asosiasi, dan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 



 

4. Struktur organisasi Manajemen Risiko Reputasi: 

 

 
 

 

 

Keterangan: 

1. Divisi/ Unit/ Satuan/ Wilayah/ Sentral/ Cabang menganalisa informasi atau isu 

yang berpotensi menimbulakn risiko reputasi. 

2. Apabila memerlukan tindak lanjut maka dikoordinasikan dengan unit pengelola 

risiko reputasi ( ERM, KMP, BCC). 

3. Unit pengelola risiko reputasi melaksanakan tindak lanjut dan evaluasi kemudian 

melaporkan kepada Direksi untuk disampaikan kepada Komisaris. 

4. Dewan Komisaris dan Direksi melaksanakan pengawasan aktif terhadap 

penerapan manajemen risiko reputasi. 

 

Mekanisme Pengendalian Risiko Reputasi 
Kebijakan dan mekanisme dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

nasabah dan pemangku kepentingan lainnya untuk mengendalikan risiko reputasi, 

yaitu: 

1. BNI segera menindaklanjuti dan mengatasi adanya keluhan nasabah dan gugatan 

reputasi yang dapat meningkatkan eksposur risiko reputasi. 

2. BNI mengembangkan mekanisme yang handal dalam melakukan tindakan 

pengendalian risiko reputasi yang efektif. Secara umum, pengendalian risiko 

reputasi dapat dilakukan melalui 2 (dua) hal, yaitu: 

a. Pencegahan terjadinya kejadian yang menimbulajan risiko reputasi, yang 

secara umum dilakukan melalui serangkaian aktivitas sebagai berikut: 

1) Tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social responsibility), 

merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan BNI untuk 

pemberdayaan masyarakat dalam bentuk kegiatan ekonomi/ sosial yang 

diharapkan dapat membangun reputasi positif dari pemangku kepentingan 

terhadap BNI. 

2) Komunikasi/ edukasi secara rutin kepada pemangku kepentingan dan 

dalam rangka membentuk reputasi positif dari pemangku kepentingan. 

b. Pemulihan reputasi BNI setelah terjadi kejadian yang menimbulkan risiko 

reputasi, yaitu respon segera BNI untuk memulihkan reputasi dan mencegah 

terjadinya pemburukan reputasi bank. 

 

 



3. Mitigasi risiko reputasi maupun kejadian yang menimbulkan risiko reputasi 

dilakukan dengan mempertimbangkan materialitas permasalahan dan biaya. 

Meskipun demikian, dapat saja risiko reputasi tersebut diterima sepanjang masih 

sesuai dengan tingkat risiko yang akan diambil. 

4. Penerapan sistem pengendalian intern secara efektif dapat membantu manajemen 

menjaga aset BNI, menjamin tersedianya pelaporan keuangan dan manajerial yang 

dapat dipercaya meningkatkan kepatuhan BNI terhadap ketentuan dan peraturan, 

serta mengurangi risiko terjadinya kerugian, penyimpangan. dan pelanggaran 

aspek kehati-ahtian. 

5. Terselenggaranya sistem pengendalian intern yang handal dan efektif menjadi 

tanggung jawab dari seluruh Satuan Kerja Operasional dan Satuan Kerja 

Manajemen Risiko (SKMR) serta Satuan Kerja Audit Intern (SKAI). 

 

Pengelolaan Risiko Reputasi Pada Saat Krisis 
Pengelolaan Risiko Reputasi pada saat krisis dilakukan melalui penetapan standar 

Crisis Contingency Plan yang diimplementasikan ketika terjadi krisis dari skala ringan 

hingga skala berat. Crisis Contingency Plan tersebut, terdiri dari: 

a. Review masalah atau kronologis; 

b. Alur informasi; 

c. Penentuan personal incharge; 

d. Penetapan kewenangan dan juru bicara; 

e. Jadwal aktivitas penanganan krisis; 

f. Alternatif strategi komunikasi; 

g. Evaluasi. 

 
 


